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ABSTRAK

Nurmayanti Fitri Simbolon (NIM: 21140013). Penerapan Komunikasi
Vertikal Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Pada Anak di Lingkungan
Keluarga Desa Lubuk Torop. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan komunikasi vertikal dalam pembinaan akhlakul karimah
pada anak di lingkungan keluarga Desa Lubuk Torop, serta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi, nilai-nilai agama yang terlibat,
dan hambatan yang dihadapi dalam proses tersebut. Komunikasi vertikal yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk komunikasi antara orang tua sebagai
pihak yang lebih tua dan berpengalaman kepada anak sebagai penerima
bimbingan, khususnya dalam hal spiritual dan moral keislaman. Fokus penelitian
ini dirumuskan ke dalam empat rumusan masalah, pertama, bagaimana penerapan
komunikasi vertikal dalam pembinaan akhlakul karimah pada anak di lingkungan
keluarga Desa Lubuk Torop. Kedua apa saja faktor yang memengaruhi penerapan
tersebut. Ketiga bagaimana nilai-nilai agama mendukung peningkatan akhlakul
karimah anak. Keempat apa saja hambatan yang dihadapi dalam penerapannya.
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap sepuluh
keluarga di Desa Lubuk Torop yang memiliki anak usia 6-12 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan komunikasi vertikal berperan penting
dalam membentuk akhlakul karimah anak, terutama melalui keteladanan ibadah,
nasihat agama, serta pembiasaan perilaku sopan dan santun dalam keluarga.
Faktor pendukung meliputi lingkungan religius desa, kedekatan emosional orang
tua dan anak, serta keteladanan orang tua. Namun, terdapat hambatan seperti
keterbatasan waktu akibat pekerjaan orang tua, kurangnya pengetahuan agama,
dan pengaruh negatif teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi
vertikal yang diterapkan secara konsisten dan sesuai nilai-nilai Islam dapat
memperkuat karakter dan moral anak. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran
orang tua untuk memperkuat peran mereka dalam komunikasi spiritual dan
edukatif dalam keluarga.

Kata Kunci: komunikasi vertikal, akhlakul karimah, orang tua, anak, keluarga,
Islam



ABSTRACT

Nurmayanti Fitri Simbolon (NIM: 21140013). Penerapan Komunikasi
Vertikal Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Pada Anak di Lingkungan
Keluarga Desa Lubuk Torop. This study aims to examine the implementation of
vertical communication in the development of akhlakul karimah (noble character)
among children within the family environment in Lubuk Torop Village. It also
seeks to identify the influencing factors, the religious values involved, and the
challenges encountered in the process. Vertical communication in this context
refers to the form of communication from parents, as the more experienced and
mature figures, to their children, particularly in spiritual and Islamic moral
guidance. This research is guided by four main problem formulations: first, how
vertical communication is implemented in fostering akhlakul karimah in children
within the family environment of Lubuk Torop Village; second, what factors
influence the implementation; third, how religious values support the
improvement of akhlakul karimah in children; and fourth, what challenges are
faced in the process. A qualitative descriptive method was employed, with data
collected through observation, in-depth interviews, and documentation involving
ten families in Lubuk Torop Village who have children aged 6-12 years. The
findings indicate that vertical communication plays a crucial role in shaping
children's akhlakul karimah, especially through role modeling in worship,
religious advice, and habituation of polite and respectful behavior in the family.
Supporting factors include the village's religious environment, emotional
closeness between parents and children, and parental example. However,
challenges such as limited parental time due to work, lack of religious knowledge,
and negative influence of technology were also identified. The study concludes
that consistent implementation of vertical communication based on Islamic values
can significantly strengthen children's character and morality. Therefore, it is
essential for parents to be aware of and strengthen their role in spiritual and
educational communication within the family.

Keywords: vertical communication, akhlakul karimah, parents, children, family,
Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan elemen fundamental dalam kehidupan
manusia, terutama dalam konteks sosial dan keluarga. Sebagai makhluk
sosial, manusia tidak dapat terlepas dari interaksi dengan orang lain.
seseorang (yang sering disebut komunikator) mengirimkan pesan kepada
orang lain (komunikan). Pesan ini bisa disampaikan melalui berbagai cara,
seperti berbicara, menulis, atau menggunakan gambar, tergantung pada
tujuan yang ingin dicapai dan siapa yang menjadi lawan bicara. Setelah
pesan diterima, sangat penting untuk mengetahui apakah pesan tersebut
sudah dipahami dengan benar. Karena hal itu, kita perlu meminta
tanggapan (feedback) dari orang yang Kita ajak bicara. Dengan adanya
feedback, kita bisa tahu apakah komunikasi kita berjalan lancar atau tidak
(Ilvony, 2022).

Orang tua merupakan bagian dari keluarga yang terdiri dari ayah
dan ibu, yang terbentuk melalui ikatan perkawinan yang sah, sehingga
membentuk sebuah keluarga. Mereka adalah individu yang diberi
kepercayaan oleh Allah untuk mendidik anak-anak mereka dengan penuh
tanggung jawab dan kasih sayang (Ruli, 2020).

Orang tua memiliki peran penting dan tanggung jawab yang besar
dalam keluarganya. Karena orang tua adalah orang yang berhubungan
langsung dengan anak-anak, mereka memainkan peran penting dalam
membimbing dan memberikan ajaran agama. Perkembangan kepribadian
anak dibentuk dan dipengaruhi oleh pengalaman sadar dan tidak sadar
yang mereka alami sejak kecil hingga masa pubertas di lingkungan
keluarga (Fatmawati, 2016).

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga.
Orang tua menjadi panutan bagi anak-anak yang perlu dicontoh. Orang tua
harus menjadi teladan yang ideal bagi anak-anak mereka. Akhlak yang

mulia harus tercermin dari sikap dan tindakan orang tua. Hal ini sama



dengan apa yang dimaksud oleh Allah SWT dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6
yang berbunyi :

L3 B Gl BTy 00 Wi 1,6 Sl (Kadl 18 T o007 8L

N Ogg B Oslagg (Al G Al Oglans Y 21

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.”

Ayat di atas menjelaskan tentang tugas dan peran orangtua dalam
menuntun keluarganya untuk mentaati perintah Allah dan menjauhi
larangannya, dengan demikian keluarga dapat terhindar dari siksa api
neraka dan memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. Orang tua bukan
hanya sebagai pelindung fisik, tetapi juga sebagai sumber pengajaran yang
memberikan contoh hidup yang sesuai dengan ajaran Islam. Mereka harus
mengajarkan nilai-nilai kebaikan, ketakwaan, serta mendidik anak-anak
untuk menjadi pribadi yang saleh dan berakhlak mulia. Selain itu, orang
tua juga berperan dalam membimbing keluarga untuk menciptakan
lingkungan yang penuh dengan kasih sayang, keimanan, dan kedamaian,
sehingga seluruh anggota keluarga dapat hidup dengan keberkahan dan
perlindungan Allah.

Komunikasi antara orang tua dan anak dalam keluarga memainkan
peran penting dalam membentuk akhlak dan kepribadian anak.
Komunikasi dua arah ini mendorong pertumbuhan moral dan intelektual
anak dengan memungkinkan kedua belah pihak untuk saling bertukar
pikiran, pengetahuan, dan saran. Mendorong pertumbuhan moral dan
intelektual anak adalah tugas orang tua untuk membangun gaya
komunikasi yang positif dalam mengasuh anak-anak menjadi individu
yang kuat dan berakhlak terpuji (Saydina Maya Tanjung, 2024).



Komunikasi yang baik dalam keluarga merupakan tanggung jawab
orang tua. Komunikasi dalam keluarga dimulai sejak anak dilahirkan, dan
orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam masa pertumbuhan
dan perkembangan anak. Dalam hal ini, keluarga merupakan lingkungan
pertama bagi anak untuk belajar tentang komunikasi, etika, kepedulian,
dan tanggung jawab. Orang tua sebagai guru pertama di rumah,
berkewajiban untuk mengarahkan anak-anaknya mengenai pentingnya
komunikasi yang baik, termasuk dalam hal pembinaan akhlakul karimah
sejak dini. Karena untuk membentuk karakter yang kuat, diperlukan
pondasi keimanan dan ketagwaan yang baik yang akan tercermin dalam
kehidupan sehari-hari.

Komunikasi dalam Islam memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter anak, terutama dalam aspek akhlak. Islam
adalah agama yang mengedepankan kebaikan dan kedamaian, memberikan
panduan yang tepat tentang bagaimana seseorang harus berkomunikasi
dengan baik satu sama lain dalam situasi sosial maupun di dalam keluarga.
(Naufal, 2024).

Salah satu aspek utama dalam komunikasi dalam Islam adalah
komunikasi vertikal, yaitu hubungan langsung antara manusia dengan
Allah SWT atau sering disebut dengan Hablumminallah. Dalam konteks
keluarga, komunikasi vertikal antara orang tua dan anak memegang peran
krusial dalam membentuk akhlakul karimah. Komunikasi vertikal ini
merujuk pada hubungan yang terjalin antara orang tua sebagai pihak yang
lebih tua dan anak sebagai pihak yang lebih muda. Dalam ajaran Islam,
orang tua tidak hanya memiliki tanggung jawab untuk memberikan nafkah
fisik, tetapi juga untuk membimbing anak dalam aspek spiritual dan
moral.Pembinaan akhlakul karimah (akhlak mulia) adalah salah satu aspek
yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak. Dalam konteks
Islam, akhlakul karimah mencakup nilai-nilai moral dan perilaku yang
diharapkan dapat menjadi pedoman hidup seorang Muslim. Orang tua

sebagai pendidik pertama dan utama memiliki peran strategis dalam



pembentukan akhlak anak, baik cara berkomunikasi dari anak tersebut
terutama dalam lingkungan keluarga (Hawa et al., 2023).

Dalam Islam, akhlak merupakan ajaran pokok, dan orang yang
paling baik akhlaknya adalah yang paling dekat dengan Rasulullah Saw
pada hari kiamat (Anggraini et al., 2022). Rasulullah SAW diutus untuk
menyempurnakan akhlak umat manusia. Seperti yang beliau sabdakan:

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak" (HR.

Ahmad dan Baihaqi). (Hakim, 2018).

Sabda Rasulullah SAW tersebut menggambarkan bahwa salah satu
tujuan utama kedatangan beliau ke dunia adalah untuk memperbaiki dan
menyempurnakan akhlak atau perilaku manusia. Akhlak yang baik adalah
cerminan dari kepribadian yang luhur, sikap jujur, sabar, tawadhu, saling
menghormati, dan peduli terhadap sesama.

Rasulullah SAW bukan hanya membawa wahyu sebagai petunjuk
hidup, tetapi juga memberi contoh nyata tentang bagaimana seharusnya
seorang Muslim berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Beliau
mengajarkan bahwa akhlak yang baik adalah inti dari ajaran Islam dan
menjadi bagian penting dalam membangun hubungan yang harmonis
antara manusia dengan Allah, sesama manusia, serta dengan alam sekitar.

Akibat perkembangan zaman yang serba cepat, tantangan dalam
membina akhlakul karimah pada anak semakin kompleks. Globalisasi dan
kemajuan teknologi informasi menyebabkan anak-anak terpapar pada
berbagai pengaruh yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai agama dan
budaya lokal, ditambah lagi tuntutan pekerjaan yang seringkali menyita
waktu dan energi orang tua. Hal ini tentu memerlukan perhatian khusus
dari orang tua dalam mengarahkan anak-anak mereka agar tetap berada di
jalan yang benar, yaitu dengan membangun karakter yang berlandaskan
pada ajaran Islam. Dalam penelitian yang dilakukan di desa Lubuk Torop
ini ditemukan banyak anak yang menghabiskan waktu bermain tanpa

pengawasan dari orang tua dikarenakan sibuk bekerja dari pagi hingga sore



di ladang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga orang
tua kurang memperhatikan perkembangan karakter anak.

Lubuk Torop merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, dengan jumlah 228 kepala
rumah tangga dan masyarakat yang mayoritas beragama Islam.
Masyarakat di desa ini 80% bermata pencaharian sebagai petani.
Kesibukan orang tua dalam bekerja menyebabkan interaksi antara orang
tua dan anak menjadi sangat terbatas, sehingga peran orang tua dalam
membina akhlakul karimah pada anak-anak di lingkungan keluarga
menjadi tofik yang sangat relevan.

Keluarga di Desa Lubuk Torop memiliki keunggulan dalam
spiritualitas, kebersamaan, dan kemandirian ekonomi. Mayoritas warganya
beragama Islam, sehingga kehidupan berkeluarga dipengaruhi oleh nilai
religius yang menciptakan lingkungan harmonis dan penuh toleransi.
Jumlah Kepala Keluarga (KK) yang tidak terlalu besar menjadikan
hubungan antarwarga sangat erat, dan budaya gotong royong tetap terjaga
dalam berbagai aspek kehidupan. Mayoritas masyarakatnya bekerja
sebagai petani, sehingga ketahanan pangan mereka kuat dan kehidupan
lebih mandiri. Selain itu, lingkungan yang hijau, udara bersih, serta tanah
subur mendukung kesehatan masyarakat.

Dalam kehidupan sosial, keterikatan warga sangat kuat, dan setiap
permasalahan dapat diselesaikan melalui musyawarah. Kesenjangan
ekonomi hampir tidak ada, karena mayoritas penduduk memiliki tingkat
kesejahteraan yang seimbang. Nilai budaya juga terus dilestarikan, dengan
anak-anak diajarkan menghormati orang tua, menjaga tradisi, dan
membangun hubungan baik dengan sesama.

Meskipun secara umum masyarakat desa ini menjunjung tinggi
nilai-nilai agama, tantangan dalam mendidik anak-anak tetap ada, terutama
dalam hal komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak. Dalam hal

ini, penerapan komunikasi vertikal dengan baik menjadi faktor penentu



dalam keberhasilan pembinaan akhlakul karimah pada anak di lingkungan
keluarga.

Komunikasi yang tidak berjalan dengan baik dalam keluarga dapat
menyebabkan kurangnya pemahaman antara orang tua dan anak, yang
pada akhirnya berpengaruh pada perkembangan kepribadian anak. Salah
satu aspek yang sering terabaikan adalah komunikasi tentang akhlak dan
pembinaan karakter anak. Dalam banyak kasus, orang tua mungkin terlalu
fokus pada aspek akademik atau material, sementara aspek moral dan
pembentukan karakter yang baik sering kali kurang mendapat perhatian.
Hal ini menciptakan gap dalam pengasuhan yang dapat mempengaruhi
kualitas akhlak dan perilaku anak.

Kesibukan orang tua yang seharusnya memberikan perhatian
khusus kepada anak-anak, seringkali membuat perhatian tersebut
terabaikan karena rutinitas orang tua yang sibuk bekerja dari pagi hingga
sore. Bahkan, tak jarang orang tua tidak sempat mengantar anaknya ke
sekolah atau bahkan melihat mereka berangkat ke sekolah terlebih dahulu
sebelum berangkat bekerja, seperti ke kebun atau tempat kerja lainnya.
Anak-anak yang mengalami situasi ini sering merasa kekurangan perhatian
dan kasih sayang dari orang tua, yang berdampak pada kurangnya
bimbingan dan pengawasan terhadap perkembangan akhlak mereka.

Ketidakhadiran orang tua yang aktif dalam kehidupan anak dapat
menimbulkan sikap yang berbahaya bagi orang di sekitar mereka. Anak
yang merasa diabaikan atau kurang mendapatkan perhatian dari orang tua
sering kali menunjukkan perilaku yang tidak terkendali, seperti agresi atau
kekerasan baik secara verbal maupun fisik terhadap teman-temannya.
Sebagai contoh, mereka bisa lebih mudah marah, frustrasi, dan bertindak
kasar dengan memukul, mengejek, atau bahkan mengucapkan kata yang
tidak pantas kepada teman-temannya. Anak yang tidak mendapatkan
bimbingan yang cukup dari orang tua mungkin kesulitan mengelola
emosinya dengan baik, sehingga tindakan mereka bisa merugikan orang

lain. Selain itu, ketidakpedulian terhadap perasaan orang lain dapat



mengurangi kemampuan mereka untuk berempati, menjadikan mereka
kurang menghargai perasaan dan batasan orang lain. Hal ini dapat
berdampak negatif pada hubungan sosial mereka dan terus berlanjut
hingga mereka dewasa.

Selain itu, ketidakhadiran orang tua dalam keseharian anak juga
memperburuk kebiasaan anak yang tidak selaras dengan nilai-nilai yang
seharusnya diajarkan. Banyak anak lebih memilih untuk menghabiskan
waktu bermain handphone tanpa memperhatikan batasan yang telah
ditetapkan oleh orang tua. Tanpa pengawasan yang cukup, anak-anak akan
kesulitan untuk memahami pentingnya pengendalian diri dan disiplin
dalam menggunakan teknologi, yang berdampak negatif pada
perkembangan mental dan sosial mereka.

Pada akhirnya, kurangnya perhatian dari orang tua membuat anak-
anak merasa tidak dihargai dan kurang diperhatikan. Ketika mereka tidak
mendapatkan kasih sayang dan bimbingan yang cukup, mereka cenderung
mencari perhatian dengan cara yang tidak sehat. Kehadiran orang tua yang
aktif dalam kehidupan sehari-hari sangat penting untuk memberikan
arahan yang baik, menjadi teladan yang positif, dan membimbing anak-
anak agar tumbuh dengan akhlak yang mulia sesuai dengan nilai-nilai
keluarga dan masyarakat.

Namun, faktor penting lainnya adalah kurangnya pengajaran
agama dalam rumah tangga sehingga anak-anak membutuhkan fondasi
yang kuat untuk menahan ajakan negatif dari lingkungan sekitar mereka.
Tanpa pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai moral (akhlak) dan etika
yang diajarkan oleh agama, anak-anak tidak memiliki landasan yang
kokoh untuk menolak ajakan-ajakan yang tidak baik dari lingkungan
mereka.

Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
judul “Penerapan Komunikasi Vertikal dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah pada Anak di Lingkungan Keluarga Desa Lubuk Torop™ dengan

beberapa alasan diantaranya, wilayah Desa Lubuk Torop 90% menganut



agama Islam, sehingga di dalam keluarga seharusnya menerapkan model
komunikasi Islam dalam membentuk akhlakul karimah, sementara kondisi
perkembangan ini jauh dari sikap akhlakul karimah yang disebabkan
berbagai faktor salah satunya adalah kurangnya pondasi agama dalam
keluarga, dampak teknologi dan bahkan lingkungan. Namun hal ini
kembali lagi bagaimana upaya orang tua dalam menerapkan komunikasi
vertikal di dalam keluarga agar membentuk pribadi anak yang berakhlakul
karimah. Hal ini penting, mengingat keluarga merupakan lingkungan
pertama tempat anak belajar tentang etika, tanggung jawab, dan nilai-nilai

agama yang akan membentuk karakter mereka.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan komunikasi vertikal dalam pembinaan akhlakul
karimah pada anak di lingkungan keluarga Desa Lubuk Torop?

2. Apa faktor yang mempengaruhi penerapan komunikasi vertikal dalam
pembinaan akhlakul karimah pada anak di lingkungan keluarga Desa
Lubuk Torop?

3. Bagaimana nilai-nilai agama dalam penerapan komunikasi vertikal
dapat meningkatkan akhlakul karimah pada anak di Desa Lubuk
Torop?

4. Apa hambatan dalam penerapan komunikasi vertikal dalam pembinaan
akhlakul karimah pada anak di lingkungan keluarga Desa Lubuk

Torop?



C. Tujuan Penelitian

untuk:
1.

Dari rumusan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan

Mengetahui penerapan komunikasi vertikal dalam pembinaan
akhlakul karimah pada anak di lingkungan keluarga Desa Lubuk
Torop.

Mengetahui faktor yang mempengaruhi penerapan komunikasi
vertikal dalam pembinaan akhlakul karimah pada anak di
lingkungan keluarga Desa Lubuk Torop.

Mengetahui Nilai-Nilai Agama dalam penerapan Komunikasi
vertikal dapat meningkatkan akhlakul karimah pada anak di Desa
Lubuk Torop.

Mengetahui hambatan dalam penerapan komunikasi vertikal dalam
pembinaan akhlakul karimah pada anak di lingkungan keluarga

Desa Lubuk Torop.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian  ini  dapat memberikan  kontribusi  terhadap

pengembangan teori komunikasi Islam, khususnya dalam konteks

komunikasi yang diterapkan dalam keluarga. Hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat memperkaya literatur tentang cara orang tua dalam

menyampaikan nilai-nilai akhlakul karimah kepada anak-anak mereka,

yang merupakan bagian dari komunikasi yang berbasis pada ajaran

Islam.

2. Secara Praktis

a.

Sebagai pengalaman tersendiri bagi penulis dan menjadi tambahan
referensi bagi penelitian selanjutnya.

Sebagai panduan bagi orang tua dalam cara yang lebih efektif dan
sesuai dengan ajaran Islam untuk mendidik anak-anak mereka

dalam pembentukan akhlakul karimah (akhlak yang baik).



10

E. Batasan Istilah
1. Komunikasi Vertikal

Komunikasi adalah Proses di mana dua pihak atau lebih saling
bertukar dan memahami informasi. Proses ini meliputi saluran
komunikasi, pengirim pesan, dan penerima pesan serta semuanya yang
terlibat dalam proses ini (Langgeng, 2024). Komunikasi memegang
peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, salah satunya
adalah komunikasi vertikal yang menghubungkan manusia dengan
tuhan-Nya (Abdullah, 2024).

Dalam hal ini komunikasi vertikal memiliki peran penting dalam
pembinaan akhlakul karimah pada anak terutama pada lingkungan
keluarga. Orang tua sebagai pendidik pertama dan lebih
berpengalaman dan memiliki kedekatan dengan Tuhan dapat menjadi
contoh dalam menjalani komunikasi vertikal ini dengan menanamkan
nilai-nilai agama melalui ibadah, doa, serta pengajaran keimanan yang
kokoh.

Pembentukan akhlak anak sangat bergantung pada cara orang tua
menanamkan ajaran agama dan menerapkan komunikasi vertikal
dalam kehidupan sehari-hari. Dimana orang tua berperan dalam
mengajarkan anak untuk menghargai serta mengutamakan hubungan
dengan Tuhan sehingga dapat membentuk karakter dan perilaku yang
lebih baik. Penerapan komunikasi vertikal di dalam keluarga akan
memperkuat dasar akhlakul karimah pada anak, yang tercermin dalam
sikap dan perilaku mereka terhadap Tuhan, sesama, serta lingkungan
sekitar.

2. Akhlakul Karimah

Sesuai dengan ajaran Islam, akhlakul karimah berarti perilaku dan
moral yang baik. Hal ini mencakup nilai-nilai moral dan etika yang
diajarkan dalam Al Qur'an dan Hadist, seperti kejujuran, kesopanan,

kasih sayang, dan tanggung jawab. Dalam penelitian ini, akhlakul
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karimah menjadi tujuan utama orang tua dalam membina karakter
anak.
3. Anak
Dalam konteks penelitian ini, anak merujuk pada individu yang
sedang terlibat dalam proses pembelajaran dan pengembangan
karakter, biasanya dari anak kecil hingga remaja. Fokus penelitian ini
adalah pada anak yang berada dalam lingkungan keluarga.
4. Lingkungan Keluarga desa Lubuk Torop
Lingkungan keluarga di Desa Lubuk Torop menggambarkan
keseharian yang cukup sederhana namun penuh dengan nilai-nilai
agama. Sebagian besar keluarga di desa ini berprofesi sebagai petani,
sehingga sebagian besar waktu orang tua mereka dihabiskan untuk
bekerja di ladang atau pertanian. Aktivitas tersebut mempengaruhi
interaksi antara orang tua dan anak, di mana keterbatasan waktu
menyebabkan komunikasi yang intens antara keduanya menjadi jarang.
Akibat kondisi tersebut, banyak orang tua yang hanya memiliki waktu
terbatas untuk membimbing dan mengarahkan anak-anak mereka,
terutama dalam hal pembinaan akhlakul karimah.
F. Sistematika Penelitian
Dalam menguraikan pembahasan proposal ini, penulis mencoba
memberikan gambaran dan penjelasan mengenai penelitian ini dengan
membagi pemaparannya menjadi tiga bab. Setiap bab akan memiliki
beberapa sub bab yang saling berkaitan satu sama lain agar lebih mudah
dipahami. Adapun sistematika pembahasan dalam proposal ini adalah
sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Untuk memberikan gambaran awaal tentang penelitian yang
dilakukan, pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,
dan sistematika penelitian yang menjellaskan susunan

keseluruhan isi penelitian.



BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :
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KAJIAN TEORI

Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dengan
penelitian, peneloitian terdahulu yang berkaitan, serta novelty
yang menjadi kebaruan dari penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan,
termasuk jenis penelitian yang mengarah kepada penelitian
kualitatif, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian
diambil dari teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
observasi dan wawancara kepada kepala desa, tokoh
masyarakat dan membagikan angket pada 10 keluarga yang
menjadi informan peneliti di Desa Lubuk Torop.

HASIL PENELITIAN

Bab ini menyajikan tentang hasil penelitian yang diperoleh
berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis.
Selainn itu, pembahasan diawali dengan uraian mengenai
gambaran umum lokasi penelitian, yaitu Desa Lubuk Torop,
guna memberikan konteks terhadap lingkungan sosial dan
budaya masyarakat setempat. Selanjutnya, disajikan hasil dari
wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap 10
informan penelitian. Temuan-temuan yang diperoleh dari
lapangan kemudian dianalisis dengan mengaitkannya pada
teori-teori yang telah dijelaskan pada bab Il, untuk melihat
kesesuaian antara teori dan realitas yang ada. Terakhir bab ini
menutup dengan interpretasi hasil penelitian yang dikaitkan
langsung dengan tujuan serta rumusan masalah untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan utama dalam penelitian ini

secara menyeluruh.
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BAB V: PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta
saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian
yang telah dilakukan.



